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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan bahwa 

penelitian pengembangan dengan menggunakan model 4D yaitu define (tahap 

pendefinisian), design (tahap perancangan), Development (tahap pengembangan), 

dan Dessiminate (tahap penyebarluasan), akan tetapi pada penelitian ini hanya 

terbatas sampai pada tahap Development ini telah menghasilkan sebuah produk 

instrumen pembelajaran berbasis pengetahuan metakognitif pada materi pola-pola 

hereditas yang layak untuk digunakan sebagai pedoman guru dalam meningkatkan 

pengetahuan metakognitif peserta didik serta pola berfikir dalam memahami 

konsep pola-pola hereditas dengan hasil penilaian/validasi terhadap instrument 

pengetahuan metakognitif yang dilakukan oleh validator ahli materi menunjukkan 

presentasi keidealan secara keseluruhan sebesar 84,54% yang berada dalam 

kategori sangat baik. Sedangkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

pembelajaran menunjukkan presentasi keidealan secara keseluruhan sebesar 80% 

yang berada dalam kategori baik. Selain itu hasil penilaian/validasi praktisi (guru 

biologi) terhadap instrument pengetahuan metakognitif menunjukkan presentasi 

keidealan secara keseluruhan sebesar 98,3% yang berada dalam kategori sangat 

baik, dan hasil respon peserta didik melalui uji kelompok kecil menunjukkan 

presentasi keidealan secara keseluruhan sebesar 4,52 yang berada dalam kategori 

sangat baik. 
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Kelebihan produk instrumen pembelajaran berbasis pengetahuan metakognitif 

pada materi pola-pola hereditas pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam memandu atau memetakan pola berfikir peserta didik secara 

sistematis dalam memahami konsep pola-pola hereditas yang disusun berdasarkan 

komponen pengetahuan metakognitif yaitu pengetahuan deklaratif, prosedural dan 

kondisional.  

5.2 Saran 

Penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap pengembangan atau 

(Development)  hal ini dikarenakan karena keterbatasan waktu serta pada tahap 

selanjutnya dalam pengembangan yaitu Dessiminitae berkaitan dengan penerbitan 

produk dan implementasinya dalam skala luas. Adapun saran dari peneliti pada 

penelitian ini yaitu pada penelitian pengembangan instrument pembelajaran 

berbasis pengetahan metakognitif pada materi pola-pola hereditas perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk pengujian kefektifan pada instrument pembelajaran, 

pengujian pada tahap uji kelompok besar dan penyebarluasan produk instrument 

dalam skala luas sehingga bisa dimanfaatkan oleh banyak orang. 
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